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Abstrak 

Dalam Undang-undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan dinyatakan bahwa, 

perkawinan adalah ikatan lahir batin antara seorang pria dan wanita sebagai suami istri 

dengan tujuan membentuk keluarga bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha 

Esa. Salah satu tujuan pernikahan adalah untuk memenuhi kebutuhan biologis yang 

mendasar untuk berketurunan. Islam memperhatikan tersedianya lingkungan yang sehat dan 

nyaman untuk membesarkan anak keturunan. Mayoritas pasangan yang telah menikah 

mengharapkan kehadiran sang buah hati, akan tetapi ada beberapa pasangan yang justru 

tidak menginginkan adanya keturunan, atau yang lebih populer pada saat ini dikenal dengan 

istilah childfree. Fenomena baru yang sedang marak dibicarakan saat ini yaitu childfree atau 

dalam istilah lain “bebas dari anak”, bukan hanya terjadi dimasyarakat barat saja, sekarang 

ia sudah menjalar ke dalam tubuh umat Islam tak terkecuali pada kedua narasumber asal 

Kota Kupang yang memutuskan untuk melakukan childfree. Tak sedikit yang mendukung, 

mengajak untuk melakukannya, dan menyebarkannya tanpa validasi dan konfirmasi. 

Melihat fenomena tersebut fokus penelitian ini adalah; pertama, mengapa pasangan 

suami dan istri memilih untuk melakukan childfree. kedua, bagaimana relasi suami dan istri 

yang memutuskan childfree dalam membangun keharmonisan rumah tangga. Ketiga, 

bagaimana perspektif maslahah mursalah tentang childfree dan keharmonisan rumah 

tangga. Adapun teori yang digunakan pada kajian ini yaitu teori maslahah mursalah dengan 

jenis penelitian lapangan dengan menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. 

Hasil penelitian adalah ditemukan beberapa faktor atau alasan mengapa pasangan 

suami istri memutuskan untuk melakukan childfree. Pertama, karena ingin menghabiskan 

waktu dan bebas melakukan kegiatan apapun hanya bersama pasangan. Kedua, merasa takut 

gagal menjadi orang tua, memikirkan psikis anak kedepannya dan adanya trauma masa kecil 

yang kurang menyenangkan. Adapun keharmonisan dalam rumah tangga pada pasangan 

suami dan istri yang memutuskan childfree, mereka menyatakan bahwa keluarga harmonis 

ialah keluarga yang mampu membina keluarga dengan baik, antara suami dan istri mampu 

untuk saling bekerja sama, saling menerima dan melengkapi kekurangan pasangan masing-

masing, dan bagaimana cara memperlakukan pasangan dengan baik agar rumah tangga yang 

dijalankan akan selalu damai, tentram dan bahagia. Ditinjau dari teori maqashid syariah 

tentang childfree dan keharmonisan dalam rumah tangga jika diorientasikan sebagaimana 

tujuan maslahah yang dikemukakan oleh al-Ghazali, bahwa pasangan suami istri yang 

memutuskan childfree tidak sampai pada derajat maslahah karena alasan mereka melakukan 

childfree tidak mencapai tujuan hukum Islam yang dalam hal ini ialah hifz al nasl (menjaga 

keturunan). 

 

 

Kata Kunci: Childfree, Maqashid Syariah. 
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Abstract 

In Law Number 1 of 1974 concerning marriage in Indonesia it is stated that, 

marriage is an inner and outer bond between a man and a woman as husband and wife with 

the aim of forming a happy and eternal family based on the One Godhead. The purpose of 

marriage is to fulfill the basic biological need for reproduction. Islam pays attention to the 

availability of a healthy and comfortable environment for raising offspring. The majority of 

married couples expect the presence of their baby, but there are some couples who do not 

want children, or what is more popular today is known as childfree. A new phenomenon that 

is currently being discussed, namely childfree or in other terms "free from children", does 

not only occur in western society, now it has spread to the body of Muslims, including the 

two sources from Kupang City who decided to be childfree. Not a few who support, invite to 

do so, and distribute it without validation and confirmation. 

Seeing this phenomenon, the focuses of this research is; First, why do couples 

choose to be childfree. second, how is the relationship between husband and wife who 

decides to be childfree in building domestic harmony. Third, what is the perspective of 

maslahah mursalah regarding childfreedom and household harmony. The theory used in this 

study is the theory of maslahah mursalah with the type of field research using a qualitative 

descriptive approach. 

The results of the study were found several factors or reasons why husband and wife 

decided to do childfree. First, because they want to spend time and are free to do any activity 

only with their partner. Second, feeling afraid of failing to become a parent, thinking about 

the child's psyche in the future and the unpleasant childhood trauma. As for the harmony in 

the household for husband and wife couples who decide to be childfree, they state that a 

harmonious family is a family that is able to build a good family, between husband and wife 

are able to work together, accept and complement each other's shortcomings, and how how 

to treat your partner well so that the household that is run will always be peaceful, peaceful 

and happy. Judging from the maqashid syariah theory about child-free and harmony in the 

household if it is oriented as the goal of maslahah put forward by al-Ghazali, that a married 

couple who decides to be child-free do not reach the degree of maslahah because their 

reason for doing child-free does not achieve the goals of Islamic law which in this case is 

hifz al nasl (keeping offspring). 

 

Keywords: Childfree, Maqashid Syariah. 
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 نبذة مختصرة

ثؾإٔ اُضٝاط اُغبس١ ك٢ ئٗذ٤ٗٝغ٤ب ػ٠ِ إٔ اُضٝاط ٛٞ سثبه  ١٧٩١ُغ٘خ  ٣١٘ـ اُوبٕٗٞ سهْ 

داخ٢ِ ٝخبسع٢ ث٤ٖ اُشعَ ٝأُشأح ًضٝط ٝصٝعخ ثٜذف ر٣ٌٖٞ أعشح عؼ٤ذح ٝأثذ٣خ روّٞ ػ٠ِ الأ٤ُٛٞخ 

اُٞاؽذح. اُـشك ٖٓ اُضٝاط ٛٞ رِج٤خ اُؾبعخ اُج٤ُٞٞع٤خ الأعبع٤خ ُِزٌبصش. ٣ؾشؿ الإعلاّ ػ٠ِ رٞاكش 

اُز٣ٖ شث٤خ اُ٘غَ. ٣زٞهغ ؿبُج٤خ الأصٝاط ٝعٞد هلَ ، ٌُٖٝ ٛ٘بى ثؼل الأصٝاط ث٤ئخ فؾ٤خ ٝٓش٣ؾخ ُز

اُغذ٣ذح  ٣ش٣ذٕٝ أهلبلاا ثبُلؼَ ،أٝ ٓب ٛٞ أًضش ؽ٤ٞػاب ا٤ُّٞ ٣ؼُشف ثبُزشدد ك٢ ئٗغبة الأهلبٍ. اُظبٛشحلا

لارؾذس كوو " ،ب ، ٢ٛٝ "خب٤ُخ ٖٓ الأهلبٍ" أٝ ثؼجبسح أخشٟ "خب٤ُخ ٖٓ الأهلبٍاُز٢ رزْ ٓ٘بهؾزٜب ؽب٤ُ

ًٞثبٗؾ ثٔب ك٢ رُي أُقذسإ ٖٓ ٓذ٣٘خ ب ا٥ٕ اٗزؾشد ك٢ عغذ أُغ٤ِٖٔ ،ٌُٜٝ٘ ،ك٢ أُغزٔغ اُـشث٢

، ٝرٞص٣ؼٚ ز٣ٖ ٣ذػٕٔٞ ، ٣ٝذػٕٞ ُِو٤بّ ثزُيب ٖٓ الأهلبٍ. ٤ُظ ٛ٘بى هِخ ٖٓ اُاُِزإ هشسا إٔ رٌٕٞ خب٤ُ

 دٕٝ اُزؾون ٖٓ اُقؾخ ٝاُزأ٤ًذ.

ٛزا اُجؾش ٛٞ ؛ أٝلا، ُٔبرا ٣خزبس الأصٝاط إٔ ٣ٌٞٗٞا ؿ٤ش  ، كإ رش٤ًضسؤ٣خ ٛزٙ اُظبٛشح

، ٤ًق ٢ٛ اُؼلاهخ ث٤ٖ اُضٝط ٝاُضٝعخ اُِز٣ٖ ٣وشسإ ػذّ ٝعٞد أهلبٍ ك٢ ث٘بء الاٗغغبّ صب٤ٗب .أهلبٍ

اُ٘ظش٣خ  .، ٓب ٢ٛ ٝعٜخ ٗظش ٓقِؾخ ٓشعِخ ك٤ٔب ٣زؼِن ثؾش٣خ اُطلَ ٝاُٞئبّ الأعش١صبُضب الأعش١.

أُغزخذٓخ ك٢ ٛزٙ اُذساعخ ٢ٛ ٗظش٣خ أُقِؾخ أُشعِخ ٓغ ٗٞع اُجؾش ا٤ُٔذا٢ٗ ثبعزخذاّ أُٜ٘ظ 

 .اُٞفل٢ اُ٘ٞػ٢

ضٝعخ هشسٝا ػذّ ٝعٞد رْ اُؼضٞس ػ٠ِ ٗزبئظ اُذساعخ ػذح ػٞآَ أٝ أعجبة ُٔبرا اُضٝط ٝاُ

، بأ١ ٗؾبه ٓغ ؽش٣ٌْٜ كوو. صب٤ٗبّ ث، لأْٜٗ ٣ش٣ذٕٝ هنبء اُٞهذ ُٝذ٣ْٜ اُؾش٣خ ك٢ اُو٤أهلبٍ. أٝلا

ب ، ٝاُزل٤ٌش ك٢ ٗلغ٤خ اُطلَ ك٢ أُغزوجَ ٝفذٓخ اُطلُٞخ ثبُخٞف ٖٓ اُلؾَ ك٢ إٔ رقجؼ أث اُؾؼٞس

، ُز٣ٖ ٣وشسٕٝ إٔ ٣ٌٞٗٞا ؿ٤ش أهلبٍأُضػغخ. أٓب ثبُ٘غجخ ُلاٗغغبّ ك٢ الأعشح ث٤ٖ اُضٝط ٝاُضٝعخ ا

، ؽ٤ش ٣غزط٤غ اُضٝط ٝاُضٝعخ سح ػ٠ِ ث٘بء أعشح ع٤ذح٢ أعشح هبدكاْٜٗ ٣زًشٕٝ إٔ الأعشح أُز٘بؿٔخ ٛ

ثؾ٤ش ، ٤ًٝل٤خ اُزؼبَٓ ٓغ ؽش٣ٌي ع٤ذاا ٝر٤ٌِٔٚ. أٝعٚ اُوقٞس ك٢ ا٥خش٣ٖاُؼَٔ ٓؼاب ٝهجٍٞ ًَ ٜٓ٘ٔب 

ب ع٤ِٔخ ٝٓغبُٔخ ٝعؼ٤ذح. اٗطلاهب ٖٓ ٗظش٣خ أُقِؾخ أُشعِخ ؽٍٞ اُخِٞ رٌٕٞ الأعشح اُز٢ رذاس دائٔ

، كإ ٛذاف أُقِؾخ اُز٢ هشؽٜب اُـضا٢٢ُ الأعشح ئرا ًبٗذ ٓٞعٜخ ًٜذف ٖٓ أٖٓ الأهلبٍ ٝاُز٘بؿْ ك

عجت ه٤بْٜٓ ثبُخِٞ ٣قلإ ئ٠ُ دسعخ أُقِؾخ ثغجت ئٕ لااُضٝع٤ٖ اُِز٣ٖ ٣وشسإ ػذّ ئٗغبة الأهلبٍ 

 .)ؽلع اُ٘غَ(٣ؾون أٛذاف اُؾش٣ؼخ الإعلا٤ٓخ ٝاُز٢ ٢ٛ ك٢ ٛزٙ اُؾبُخ ٖٓ الأهلبٍ لا

 

 .أُوبفذ اُؾش٣ؼخش٣خ الأهلبٍ ، : ؽكلماث مفتاحيت
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MOTTO 

 

َّوُٞا  ٤ِْزَ ْْْۖ كَ ِٜ ا ػ٤ََِْ ْٞ ٣َّخا مِؼٰلاب خَبكُ ْْ رسُِّ ِٜ لِ ِْ ْٖ خَ ِٓ ا  ْٞ ًُ ْٞ رشََ َُ  َٖ ٤َُْخْؼَ اَُّز٣ِْ لاا َٝ ْٞ ا هَ ْٞ ُُ ْٞ ٤َوُ ُْ َٝ  َ  عَذ٣ِْذاااللّٰه
 

Dan hendaklah takut (kepada Allah) orang-orang yang sekiranya mereka meninggalkan 

keturunan yang lemah dibelakang mereka yang mereka khawatir terhadap (kesejahteraan) 

nya. Oleh sebab itu, hendaklah mereka bertakwa kepada Allah, dan hendaklah mereka 

berbicara dengan tutur kata yang benar. (QS. An-Nisa‟: [4] 9). 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

     Transliterasi kata-kata Arab ke dalam kata-kata latin yang dipakai dalam 

penyusunan tesis ini berpedoman kepada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama 

dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 

158/1997 dan 0543b/U/1987 tanggal 10 September 1987. 

I. Konsonan Tunggal 

Huruf 

Arab 

 

Nama 

 

Huruf Latin 

 

Keterangan 

 Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan أ

 Bā' B Be ة

 Tā' T Te د

 Śā' Ṡ es (dengan titik atas) س

 Jim J Je ط

 ػ
 

Ḥa‟ 

 

Ḥ 
ha (dengan titik di bawah) 

 Kha' Kh Ka dan Ha ؿ

 Dal D De د

 Zal Z| Żet (dengan titik di atas) ر

 Ra' R Er س

 Zai Z Zet ص

 Sin S Es ط

 Syin Sy Es dan Ye ػ



 
 

xi 
 

 Şad ؿ
 

Ş 
Es (dengan titik di bawah) 

 ك
 

Ḍad 

 

Ḍ 
De (dengan titik di bawah) 

 ه
 

Ṭa‟ 

 

Ṭ 
Te (dengan titik di bawah) 

 

 ظ
 

Ẓa‟ 

 

Ẓ 
Zet (dengan titik di bawah) 

 Ain …„… Koma terbalik di atas' ع

 Gain G Ge ؽ

 Fa' F Ef ف

 Qaf Q Qi م

 Kaf K Ka ى

ٍ Lam L El 

ّ Mim M Em 

ٕ Nun N En 

ٝ Waw W We 

ٙ Ha' H Ha 

 Hamzah …‟… Apostrof ء

١ Ya‟ Y Ye 
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II. Konsonan Rangkap Karena Syaddah ditulis Rangkap 

 

ع٘

 ح

Ditulis Sunnah 

ػِ

 ح

Ditulis ‘illah 

 

III. Ta’ Marbūṭah di Akhir Kata 

a. Bila dimatikan maka ditulis h 

 أُبئذ

 ح

Ditulis  

al-Mā’idah 

ئعلا٤ٓ

 ح

Ditulis  

Islāmiyyah 

(ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang sudah terserap ke 

dalam bahasa Indonesia seperti zakat, shalat dan sebagainya, kecuali 

dikehendaki lafal aslinya). 

b. Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah maka 

ditulis dengan h 

IV. Vokal Pendek 

 

1. 
 

ـَ  ---- ---- 

 

fatḥah 
 

Ditulis 
 

a 

 

2. 
 

ـِ  ----  ---- 

 

Kasrah 
 

Ditulis 
 

i 

 

3. 
 

ـُ  ----  ---- 

 

Ḍammah 
 

Ditulis 
 

u 
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V. Vokal Panjang 

 

1. 
Fatḥah + Alif 

ئعزؾغب

ٕ 

Ditulis Ā 
Ditulis Istiḥsān 

 

2. 
Fatḥah + ya‟mati 

 أٗض٠

 

Ditulis 
 

Ā 
Ditulis Unśā 

 

3. 
Kasrah + yā‟ mati 

اُؼِٞا

٢ٗ 

 

Ditulis 
 

Ī 
Ditulis al-‘Ālwānī 

 

4. 
Ḍammah + wāwu mati 

ػِٞ

ّ 

 

Ditulis 
 

Û 
Ditulis Ulûm 

 

VI. Vokal Rangkap 

 
1. 

Fatḥah + ya‟ mati 

ؿ٤ش

ْٛ 

Ditulis Ai 
Ditulis Ghairihim 

 
2. 

Fatḥah + wawu mati 

 هٍٞ

Ditulis Au 
Ditulis Qaul 

 

VII. Vokal Pendek Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan Apostrof 

 ْْ زأٗأ
 

Ditulis 
 

a’antum 

دػذّ أ  
 

Ditulis 
 

u’iddat 

 ُئٖ

 ؽٌشرْ

 

Ditulis 
 

la’in syakartum 

 

VIII. Kata Sandang Alif + Lam 

a. Bila diikuti Huruf Qomariyyah ditulis 

اُوشأ

ٕ 

 

Ditulis 
 

al-Qur’an 

اُو٤ب

 ط

 

Ditulis 
 

al-Qiyȃs 
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b. Bila diikuti Huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf 

Syamsiyyah yang mengikutinya dengan menghilangkan huruf l (el) nya. 

اُشعب

 ُخ

 

Ditulis 
 

ar-Risālah 

اُ٘غب

 ء

 

Ditulis 
 

an-Nisā’ 

  

IX. Penelitian Kata-Kata Dalam Rangkaian kalimat 

Ditulis menurut penelitiannya 

أَٛ 

 اُشأ١

Ditulis Ahl ar-Ra’yi 

 خأَٛ اُغّ٘
Ditulis Ahl as-sunnah 
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KATA PENGANTAR 

 

 

 بسم الله الرحمن الرحيم
 

شع٤ِٖ، ع٤ّ لاّ ػ٠ِ ٤ٖ ٝاُقَلاح ٝاُغّ بَُٔؼُا سةّ  لله ِاُؾٔذ ُٔ ذ ّٔ ؾ٤ّ٘ب ٓجٗب ٝٗذأؽشف الأٗج٤بء ٝاُ

 ؼ٤ٖ. ٝثؼذٔأع ٚٚ ٝفؾج٠ِ آُٝػ
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Tidak ragu lagi bahwa tujuan pokok perkawinan ialah demi 

kelangsungan hidup umat manusia dan memelihara martabat serta kemurnian 

silsilahnya. Sedang kelangsungan hidup manusia ini hanya mungkin dengan 

berlangsungnya keturunan. Kehadiran anak dalam keluarga merupakan 

qurratu a’yun (buah hati yang menyejukkan), seperti dilukiskan dalam firman 

Allah, al-Qur‟an surah al-Furqan ayat 74:
1
 

ّٝ ب ٛاُز٣ّٖ ٣وُٕٞٞ سثّ٘ٝ ؼِ٘ب اعت ُ٘ب ٖٓ اصٝاع٘ب ٝرس٣ّزّ٘ب هشّح اػ٤ٖ 

 بُِٔزو٤ّٖ آبٓ

 
Tidak bisa dipungkiri lagi bahwa memelihara eksistensi manusia 

termasuk tujuan utama pernikahan, atau bahkan tujuan utamanya. Untuk 

memelihara eksistensi ini tentu tidak ada jalan selain dengan terus 

berkelanjutannya keturunan. Islam telah menanamkan perasaan senang 

berketurunan banyak, dan memberkahi anak-anak, baik laki-laki maupun 

perempuan.
2
 

                                                                          
1
 Al-Furqan (25): 74. 

 

2 Yusuf Al-Qardhawî, Halal Haram Dalam Islam, (Solo: Era Intermedia, 2003), 

hlm. 280. 
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Hidup berumah tangga merupakan tuntunan fitrah manusia sebagai 

makhluk sosial yang memiliki peran dan fungsi. Manusia merupakan makhluk 

biologis yang memiliki hasrat dan niat untuk mengembangkan keturunan 

dengan tujuan menjaga kelestarian makhluk manusia, generasi ke generasi. 

Tujuan perkawinan selain untuk memenuhi kebutuhan hidup jasmani dan 

rohani manusia, juga untuk memenuhi kebutuhan biologis dengan 

meneruskan terpeliharanya keturunan.
3
  

Namun sejalan dengan ini, hambatan serta rintangan selalu 

bermunculan, sehingga tak jarang keluarga hancur berantakan, pernikahan 

rusak tak karuan, hubungan suami dan istri menjadi terganggu bahkan sampai 

pada perceraian, dan hukum pernikahan dalam agama dilanggar dan 

ditelantarkan. Di antara hambatan dan rintangan tersebut adalah konsep 

pernikahan tanpa anak atau dikenal dengan childfree. 

Menurut Dictionary Cambridge, childfree adalah sebuah istilah yang 

merujuk pada orang atau pasangan yang memilih untuk tidak memiliki anak. 

Childfree adalah sebuah istilah yang hadir sekitar tahun 1972. Makna dari 

childfree menunjukkan seseorang yang enggan memiliki anak. Keengganan 

                                                                          
3
 Cut Asmaul Husna, Tantangan dan Konsep Keluarga Sakinah Mawaddah 

Warahmah di Era Millenial Ditinjau Dari Perspektif Hukum Keluarga (Studi Kasus Provinsi 

Aceh), Jurnal, Ius Civile, Vol. 3, No. 2, 2019, hlm. 73. 
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memiliki anak tersebut hadir meski yang bersangkutan memiliki kemampuan 

biologis dan ekonomis.
4
 

Keputusan childfree ini tentunya menjadi sebuah pro dan kontra 

dikalangan masyarakat, akan tetapi sudah banyak publik figur yang berani 

mengungkapkan ke hadapan publik bahwa mereka sependapat memutuskan 

untuk melakukan childfree. Pertama, Gita Savitri. Telah diketahui bahwa Gita 

Savitri merupakan salah seorang selebgram yang menghebohkan dunia jagat 

maya Indonesia karena dirinya memutuskan untuk childfree. Alasan Gita 

Savitri memutuskan untuk tidak ingin memiliki anak karena memiliki anak 

merupakan sebuah keputusan yang besar, sehingga dirinya dan suami 

khawatir tidak bisa bertanggung jawab dan hanya akan menyakiti anak saja. 

Selanjutnya Cinta Laura, alasannya memilih childfree karena mengapa harus 

melahirkan satu manusia lagi sedangkan ada pilihan lain yaitu mengadopsi 

seorang anak.  

Fenomena childfree sepintas tak ada masalah, sebab ia didasarkan 

pada persetujuan antara dua pihak di atas kerelaan, namun ternyata hal 

tersebut menyelisihi fitrah manusia, karena manusia baik laki-laki maupun 

perempuan tentu ingin memiliki anak yang menjadi penerusnya kelak. Dalam 

Islam, anak bukan hanya sekedar keturunan yang hanya mengikuti apa yang 

                                                                          
4
 Christian Agrillo, Christian Nelini, Childfree By Choice a Review, (Jurnal of 

Cultural Geography, Vol. 25, No. 3, 2008), hlm. 347. 
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ibu dan bapaknya lakukan, ia adalah investasi terbaik bagi kedua orang 

tuanya, agama, masyarakat, dan negara. 

Dalam Undang-undang No. 1 Tahun 1974 tentang perkawinan yang 

berlaku di Indonesia dinyatakan bahwa, perkawinan adalah ikatan lahir batin 

antara seorang pria dan wanita sebagai suami istri dengan tujuan membentuk 

keluarga bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa. Tujuan 

pernikahan adalah untuk memenuhi kebutuhan biologis yang mendasar untuk 

berkembang biak. Islam memperhatikan tersedianya lingkungan yang sehat 

dan nyaman untuk membesarkan anak keturunan. Melahirkan anak dan 

mengabaikannya merupakan suatu jenis kejahatan atau kriminal terhadap 

masyarakat, terhadap anak-anak itu sendiri dan terhadap kedua orang tuanya.
5
 

Tujuan lain dari pernikahan adalah memenuhi panggilan agama, 

memelihara diri dari kejahatan dan kerusakan. Hal ini perlu diwaspadai dalam 

hidup, fakta lapangan menunjukkan bahwa banyak perempuan menjadi 

korban pelecehan dari laki-laki yang tidak bertanggung jawab. Maka tujuan 

dari pernikahan mampu menjaga kejahatan dan kerusakan dari lingkungan. 

Selain itu, untuk membentuk rumah tangga yang harmonis dan terjaga, 

perlunya suami istri untuk saling menjaga aib keluarga agar tidak terjadi 

masalah yang tadinya kecil menjadi besar. Dan setiap suami istri juga sangat 

                                                                          
5
 Hamid Sarong, Hukum Perkawinan Di Indonesia, Cet 3, (Banda Aceh: Yayasan 

PeNa, 2010), hlm. 10. 
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menanti kehadiran anak dari setiap pernikahan. Boleh dikatakan harapan 

banyak orang menikah itu agar memiliki anak.
6
  

Kehadiran anak memiliki manfaat tersendiri jika dilihat dari sudut 

pandang agama. Dalam agama Islam misalnya, salah satu tujuan pernikahan 

adalah untuk memenuhi kebutuhan biologis yang mendasar untuk 

berkembang biak. Tujuan pernikahan juga untuk melestarikan dan 

mengembangkan bani Adam. Namun yang terpenting dalam pernikahan 

bukan hanya sekedar memperoleh anak, tetapi berusaha untuk mencari dan 

membentuk generasi yang berkualitas, yaitu mencari anak yang shalih dan 

bertaqwa kepada Allah.
7
 

Dari masalah di atas, maka ada permasalahan yang sangat krusial 

dimana terdapat fenomena baru yang sedang marak dibicarakan saat ini yaitu 

childfree atau dalam istilah lain “bebas dari anak”, bukan hanya terjadi 

dimasyarakat barat saja, sekarang ia sudah menjalar ke dalam tubuh umat 

Islam. Tak sedikit yang mendukung, mengajak untuk melakukannya, dan 

menyebarkannya tanpa validasi dan konfirmasi. Dalam hal ini peneliti 

mencoba mengkajinya dengan melihat pada pasangan suami istri asal kota 

                                                                          
6
 Muhammad bin Abdullah al-Dawud, Kado Pernikahan, (Jakarta: PT. Persada, 

2002), hlm. 45. 

  
7
 Muhammad Amin Suma, Hukum Keluarga Islam Di Dunia Islam, (Jakarta: PT. 

Raja Grafindo Persada, 2004), hlm. 35. 
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Kupang sebagai narasumber pada penelitian ini yang memutuskan untuk tidak 

memiliki keturunan (childfree) dalam pernikahannya. 

Mewujudkan keluarga yang sakinah, mawaddah wa rahmah, 

merupakan dambaan setiap orang yang akan menghadapi mahligai rumah 

tangga. Sebab, keluarga yang samara adalah keluarga yang ditegakkan 

dengan syari‟at Allah, terdapat sikap memahami keluarga yang di dalamnya 

terdapat rasa cinta dan pergaulan yang baik. Maka kebahagiaan keluarga 

tentulah menjadi salah satu tujuan yang ingin diperoleh mereka yang 

mendirikannya.
8
 

Menurut Qaimi menjelaskan bahwa keluarga harmonis merupakan 

keluarga yang penuh dengan ketenangan, ketentraman, kasih sayang, 

keturunan dan kelangsungan generasi masyarakat, belas kasih dan 

pengorbanan, saling melengkapi, menyempurnakan, serta saling membantu 

dan bekerjasama.
9
 

Keluarga harmonis hanya akan tercipta kalau kebahagiaan salah satu 

anggota berkaitan dengan kebahagiaan anggota keluarga lainnya. Secara 

psikologi dapat berarti dua hal yaitu pertama, terciptanya keinginan-

keinginan, cita-cita dan harapan-harapan dari semua anggota keluarga. Kedua, 

                                                                          
8
 Riyadhus Shalihin Emka, La Tahzan For Keluarga Samara, (Yogyakarta: Araska, 

2016), hlm. 134. 

 
9
 Meichiati, Membangun Keharmonisan Keluarga, (Bandung: Alfabeta, 2014), hlm. 

21. 
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sesedikit mungkin terjadi konflik dalam pribadi masing-masing maupun antar 

pribadi. 

Dalam hukum Islam sebagaimana termuat dalam teori Maqashid 

Syariah sebelum melakukan suatu keputusan terlebih dahulu meninjau dan 

menggolongkan kembali keadaan tersebut tergolong pada kategori daruriyyat, 

hajiyyat atau tahsiniyat. Daruriyyat adalah suatu kondisi ketika manusia tidak 

bisa mendapatkan kebutuhan primernya, maka manusia akan rusak dan tidak 

sejahtera. Hal ini berbeda dengan hajiyyat (sekunder) dan tahsiniyyat (tersier), 

dimana hajiyyat adalah kondisi ketika seseorang tidak mendapatkan 

kebutuhannya, maka tidak akan mengancam kehidupannya. Tahsiniyyat 

adalah pemenuhan kebutuhan yang konteksnya untuk mempermudah dan 

menambah nilai manusia.
10

 

Kaidah hukum tersebut bertujuan untuk meninjau bagaimana proses 

childfree dan keharmonisan rumah tangga tersebut telah sesuai dengan konsep 

daruriyyat, hajiyyat, dan tahsiniyyat dalam menyelesaikan permasalahan 

tersebut. 

Dampak yang terjadi karena maraknya masalah childfree saat ini 

menimbulkan permasalahan yang baru. Penelitian ini bertujuan untuk 

meninjau bagaimana perspektif Maqashid Syariah terhadap pasangan suami 

istri yang memutuskan childfree dan keharmonisan rumah tangga pasangan 

                                                                          
10

 Fauzia, I. Y, “Urgensi Implementasi Green Ekonomi Perspektif Pendekatan 

Dharuriyyah Dalam Maqasid asy-Syar‟iyah Al-Shariah. Jurnal Ekonomi dan Bisnis”, Vol. 2:1 

(mei 2016), hlm. 56. 
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suami istri yang memutuskan untuk childfree dan teori maqashid syariah 

sebagai salah satu teori kajian hukum Islam dalam merespon hal tersebut, 

dengan fokus penelitian “Childfree dan Keharmonisan Rumah Tangga 

Perspektif Maqashid Syariah (Studi Kasus di Kota Kupang)”. 

B. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang sebagaimana yang telah dijelaskan di atas, maka penulis 

akan mengambil pokok persoalannya adalah sebagai berikut: 

1. Mengapa pasangan Suami Istri di Kota Kupang memutuskan untuk 

childfree ? 

2. Bagaimana relasi pasangan suami istri di Kota Kupang yang memutuskan 

childfree dalam membangun keharmonisan rumah tangga ? 

3. Bagaimana analisis perspektif Maqashid Syariah tentang childfree dan 

keharmonisan rumah tangga ? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan penelitian 

a. Untuk mengetahui mengapa pasangan suami istri di Kota Kupang 

memutuskan untuk childfree. 

b. Untuk mengetahui bagaimana relasi pasangan suami istri di Kota 

Kupang yang memutuskan childfree dalam membangun 

keharmonisan rumah tangga. 

c. Untuk mengetahui bagaimana perspektif Maqashid Syariah tentang 

childfree dan keharmonisan rumah tangga. 
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2. Kegunaan Penelitian 

a. Secara teoritis, diharapkan hasil penelitian ini berguna sebagai 

kontribusi dalam rangka memperkaya khazanah ilmu pengetahuan, 

dan dapat menjadi bahan referensi ataupun bahan diskusi bagi para 

mahasiswa Fakultas Syariah dan Hukum maupun masyarakat, serta 

berguna bagi perkembangan ilmu pengetahuan khususnya berkaitan 

dengan Fiqh Munakahat. 

b. Sebagai pelaksana tugas akademik, yaitu untuk melengkapi salah 

satu syarat untuk memperoleh gelar Magister Hukum, pada program 

pascasarjana Fakultas Syariah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga. 

D. Telaah Pustaka 

Sebelum lebih lanjut dalam melakukan penelitian, maka diperlukan 

adanya telaah pustaka yang nantinya akan membantu dalam membandingkan 

antara penelitian sebelumnya dengan penelitian yang akan penulis teliti. 

Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Melinda Aprilyanti dengan 

judul “Childfree in the Perspective of Abu Hamid Al-Ghazali and Nur 

Rofiah”, penelitian ini merupakan jenis penelitian normatif atau biasa disebut 

dengan penelitian kepustakaan (library research) yang dilakukan dengan cara 

menelusuri, mencari, dan menelaah bahan berupa buku, jurnal, undang-

undang, dan sumber lainnya yang berkaitan dengan childfree terutama dalam 

pandangan Abu Hamid Al-Ghazali dan Nur Rofiah dengan menggunakan 

pendekatan komparatif. Adapun hasil penelitian menunjukkan bahwa Al-
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Ghazali tidak membahas childfree secara spesifik, namun pernyataan tentang 

memiliki anak sebagai tujuan utama pernikahan, penulis dalam penelitian ini 

menyimpulkan keputusan childfree adalah meninggalkan keutamaan (tarkul 

afdhal), apabila hukumnya untuk bersenang-senang hukumnya makruh. 

Sedangan menurut Nur Rofiah childfree diperbolehkan (mubah), tetapi harus 

berdasarkan dengan alasan yang bijak dan persetujuan kedua belah pihak 

(taradhin). Nur Rofiah menekankan bahwa menjadi childfree tidak 

menghilangkan tanggung jawab sosial seseorang kepada anak-anak terlantar. 

Baik al-Ghazali maupun Nur Rofiah sama-sama menjelaskan keutamaan 

hingga masalah memiliki anak dan tidak menganggap childfree sebagai 

sesuatu yang haram. Suami istri harus saling memenuhi hak pasangannya 

untuk mendapatkan ketenangan jiwa. Perbedaannya, al-Ghazali sebagai ulama 

klasik menjelaskan menyatakan tujuan pernikahan adalah memiliki keturunan, 

sedangkan menurut Nur Rofiah tujuan pernikahan adalah untuk menemukan 

ketenangan, kasih sayang dan rahmat.
11

 

Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Ulva Hiliyatur Rosida 

dengan judul “Relasi Pasangan Suami istri Tanpa Anak Dalam Membangun 

Keluarga Harmonis Perspektif Teori Struktural Fungsional Talcott Parsons 

(Studi di Kelurahan Tlogomas Kecamatan Lowokwaru Kota Malang)” 

penelitian yang dilakukan oleh Ulva termasuk jenis penelitian empiris dengan 

                                                                          
11

 Melinda Aprilyanti, Childfree in the Perspective of Abu Hamid Al-Ghazali and 

Nur Rofi’ah, Skripsi Jurusan Hukum Keluarga Islam Fakultas Syariah UIN Maulana Malik 

Ibrahim Malang (2022), hlm. 75. 
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pendekatan kualitatif. Adapun penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi 

faktor penyebab pasangan suami istri tanpa anak di Kelurahan Tlogomas 

Kecamatan Lowokwaru Kota Malang tetap  hidup harmonis serta bertujuan 

untuk mengetahui bagaimana relasi pasangan suami istri tanpa anak dalam 

membangun keluarga harmonis perspektif teori struktural fungsional Talcott 

Parsons. Peneliti menggunakan teori ini karena teori ini merupakan teori yang 

biasa digunakan di dalam menganalisis sebuah keluarga untuk mencapai 

kestabilan dan keteraturan fungsi, sehingga bertujuan menjadi suatu sistem 

yang tentram, bahagia dan harmonis.
12

 

Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Devi Nofita Sari dengan 

judul “Pandangan Dosen Program Studi Hukum Keluarga Islam Fakultas 

Syari‟ah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta Terhadap Childfree” 

penelitian yang telah dilakukan oleh Devi termasuk jenis penelitian lapangan 

(field research) dengan pendekatan yang digunakan ialah pendekatan normatif 

dengan menggunakan teori Maqashid Syari’ah. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui bagaimana pandangan Dosen Hukum Keluarga Islam UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta terhadap fenomena childfree perpektif maqashid 

syari’ah. Hasil pada penelitian ini menjelaskan bahwa secara keseluruhan 

dosen Prodi Hukum Keluarga Islam Fakultas Syariah dan Hukum UIN Sunan 

                                                                          
12

 Ulva Hiliyatur Rosida, “Relasi Pasangan Suami Istri Tanpa Anak Dalam 

Membangun Keluarga Harmonis Perspektif Teori Struktural Fungsional Talcott Parsons 

(Studi di Kelurahan Tlogomas Kecamatan Lowokwaru Kota Malang)”. Tesis Program 

Magister Al Ahwal Al Syakhsiyyah Pascasarjana UIN Maulana Malik Ibrahim (2020), hlm. 4. 
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Kalijaga Yogyakarta tidak bersepakat dengan konsep childfree. Keseluruhan 

pendapat narasumber didasarkan kepada tujuan perkawinan yang salah 

satunya untuk memiliki keturunan.
13

 

Berikutnya penelitian yang dilakukan oleh Ahmad Fauzan dengan 

judul “Childfree Perspektif Hukum Islam” dengan metode penelitian yang 

digunakan ialah studi kepustakaan, yakni penelitian yang bersumber dari 

berbagai literatur yang relevan terkait chidfree dan hukum Islam, khususnya 

pada kajian maqashid al-syari’ah dan maslahah. Adapun tujuan dari 

penulisan artikel ini yaitu untuk menggambarkan dan menjelaskan 

pemahaman tentang childfree yang kemudian dianalisis dengan teori 

maqashid al-syari’ah sehingga mampu memberi kedudukan childfree dalam 

hukum Islam.
14

 

Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Nano Romadlon Auliya 

Akbar dan Muhammad Khatibul Umam dengan judul “Childfree Pasca 

Pernikahan: Keadilan Hak-Hak Reproduksi Perempuan Perspektif Masdar 

Farid Mas‟udi dan Al-Ghazali” penelitian ini merupakan studi pustaka 

(Library Research) dengan mengkaji beberapa sumber yang didapat dari 

literatur-literatur yang ada, serta pendapat para ahli yang sudah tertulis dan 

                                                                          
13

 Devi Nofita Sari, “Pandangan Dosen Program Studi Hukum Keluarga Islam 

Fakultas Syariah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta Terhadap childfree, skripsi 

Program Studi Hukum Keluarga Islam Fakultas Syariah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta (2021), hlm. 66. 
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 Ahmad Fauzan, Childfree Perspektif Hukum Islam, Artikel Fakultas Syari‟ah UIN 

Raden Intan Lampung (2022). 
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berkesinambungan dengan tema yang akan diteliti, dalam penelitian ini 

literatur yang dipakai adalah kitab Ihya‟ Ulumuddin Al-Ghazali sekaligus 

kitab syarahnya yakni Ithafus Sadaatil Muttaqin karya Al Zabidi. Adapun 

pada penelitian ini menyorot fenomena childfree yang mulai banyak terjadi 

dalam pernikahan sebagai hal yang relative baru di Indonesia, hak reproduksi 

seorang perempuan (istri) selama ini dipahami sebagai hak preogatif laki-laki 

(suami). Penelitian ini berfokus pada sudut pandang Masdar Farid Mas‟udi 

mengenai fenomena childfree sebagai antitesa pemikiran ahli fiqh klasik 

khususnya Al-Ghazali.
15

 

Pada beberapa penelitian tersebut telah banyak yang membahas 

tentang fenomena childfree  atau pasangan yang memutuskan untuk tidak 

ingin memiliki keturunan menurut hukum Islam dengan menggunakan studi 

baik kepustakaan maupun lapangan. Penelitian ini terdapat perbedaan dari 

penelitian-penelitian yang sebelumnya, perbedaan pada penelitian ini yaitu 

terletak pada subjek penelitian. Subjek pada penelitian ini, peneliti fokus pada 

childfree sebagai pilihan hidup dengan mengambil subjek penelitian pada 

pasangan suami istri yang memiliki pilihan hidup tidak menginginkan anak 

secara sengaja, kemudian dilengkapi dengan perspektif maqashid syariah 

yang dijadikan sebagai teori pada penelitian ini. 

                                                                          
15

 Nano Romadlon Auliya Akbar, Muhammad Khatibul Umam, Childfree Pasca 

Pernikahan: Keadilan Hak-Hak Reproduksi Perempuan Perspektif Masdar Farid Mas’udi 

Dan Al-Ghazali, Al-Manhaj, Vol. 3, No. 2, 2021, hlm. 159. 
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E. Kerangka Teoritik 

Peneliti menggunakan teori maqashid syariah sebagai pisau analisis. 

Tujuan dan fungsi dari pernikahan secara garis besar dan tegas dinyatakan 

oleh Allah dalam al-qur‟an dan hadis yakni untuk mendapatkan ketenangan 

hidup, untuk menjaga kehormatan diri dan pandangan mata serta untuk 

mendapatkan keturunan.
16

 Berketurunan dalam keluarga merupakan hal 

pokok. Oleh karena itu, pernikahan dilakukan dengan tujuan menjaga 

keturunan dan melestarikan jenis manusia di dunia. 

Dengan perantara anak, akan mendekatkan manusia pada empat 

macam. Keempat macam tersebut merupakan pokok yang diinginkan ketika 

merasa aman dari keburukan syahwat, sehingga salah satunya tidak 

menginginkan berjumpa kepada Allah dalam keadaan membujang. Pertama, 

adalah mengikuti kecintaan Allah dengan berusaha memperoleh anak agar 

jenis manusia terpelihara. Kedua, mengharap cinta rasulullah dalam 

memperbanyak keturunan sebagai kebanggaan Nabi. Ketiga, mengharap 

keberkahan, dengan do‟a anak shaleh setelah kematian orang tuanya. 

Keempat, ialah mencari syafaat dengan meninggalnya anak kecil jika ia 

meninggal sebelumnya.
17 

                                                                          
16

 Marhumah & Al Fatih Suryadilaga, “Membina Keluarga Mawaddah wa Rahmah 

dalam Bingkai Sunah Nabi”, Yogyakarta, PSW IAIN Sunan Kalijaga, 2003. 
17

 Ali Yusuf As-Subki, Fikih Keluarga, (Jakarta: Amzah, 2010), hlm. 25. 
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Selain tercantum dalam Al-Qur‟an maupun hadist tentang keutamaan 

memiliki keturunan, dalam maqashid syariah juga terdapat hifzh nasl atau 

menjaga keturunan yang merupakan bagian dari salah satu ad dharuriyat al 

khamsa. Tujuan penetapan hukum atau yang sering dikenal dengan istilah 

maqashid syariah merupakan salah satu konsep penting dalam kajian hukum 

Islam. Adapun inti dari teori maqashid syariah adalah untuk mewujudkan 

kebaikan sekaligus menghindarkan keburukan atau menarik manfaat dan 

menolak mudharat.
18

 

Maqashid Al-Syariah terdiri dari dua kata, maqashid dan syariah. Kata 

maqashid merupakan bentuk jamak dari maqsyad yang berarti maksud dan 

tujuan, sedangkan syariah mempunyai pengertian hukum-hukum Allah yang 

ditetapkan untuk manusia agar dipedomani agar mencapai kebahagiaan hidup 

di dunia maupun di akhirat. Maka dengan demikian, maqashid al-syariah 

berarti kandungan nilai yang menjadi tujuan pensyariatan hukum.
19

 

Menurut Imam al Ghazali, maslahah adalah memelihara tujuan-tujuan 

syari‟at. Sedangkan tujuan syari‟at meliputi lima dasar pokok, yaitu: 

melindungi agama (hifzh al din), melindungi jiwa (hifzh al nafs), melindungi 

                                                                          
18

 Ghafar Shidiq, Teori Maqashid Al-Syariah dalam Hukum Islam, Sultan Agung, 

Vol. XLIV (Juni 2009), hlm 117-129. 
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 Ibid, hlm. 118. 
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akal (hifzh al aql), melindungi kelestarian manusia (hifzh al nasl), dan 

melindungi harta benda (hifzh al mal).
20

 

Imam Ghazali membuat batasan operasional Maqashid Syariah untuk 

dapat diterima sebagai dasar untuk mentapkan hukum Islam yaitu: 

a. Maslahah tersebut harus sejalan dengan tujuan penetapan hukum Islam 

yaitu memelihara agama, jiwa, akal, harta, dan keturunan. 

b. Maslahah tersebut tidak boleh bertentangan dengan al-Qur‟an, Sunnah 

dan Ijma‟. 

c. Maslahah tersebut menempati level dharuriyah (primer) atau hajjiyah 

(sekunder) yang setingkat dengan dharuriyah. 

d. Kemaslahatannya harus berstatus qoth’i, atau dzanni yang mendekati 

qoth’i. 

e. Dalam kasus-kasus tertentu diperlukan persyaratan, harus bersifat 

qath’iyyah, dharuriyah dan kulliyah. 

Berdasarkan dalil-dalil syara’ dan hukumnya serta dengan tujuan 

menjaga maqashid al syari’ah, maka ulama fikih membaginya ke dalam 3 

bagian: 

1. Dharuriyat, adalah perbuatan yang berhubungan dengan kemaslahatan 

pokok umat manusia di dunia dan di akhirat, yang apabila ini hilang 

seluruhnya atau sebagian darinya maka kemaslahatan tersebut tidak akan 

                                                                          
20

 Ainul Yakin, Urgensi Teori Maqashid Al-Syari’ah Dalam Penetapan Hukum 

Islam Dengan Pendekatan Maslahah Mursalah, At-Turats, Vol. 2, No. 1, Januari-Juni, 2015, 

hlm. 33. 



17 
 

 
 

terwujud, malah akan mengakibatkan kerusakan bagi kehidupan manusia. 

Maka yang termasuk dalam mashalih ini adalah: 

a) Hifzhu al Din (menjaga agama), masuk di dalamnya adalah iman, 

mengucapkan dua kalimat syahadat, ibadah dan termasuk juga 

disyariatkannya berjihad dijalan Allah Swt. 

b) Hifzhu al Nafsi (menjaga diri/nyawa/kehormatan), masuk di 

dalamnya adalah diperintahkannya makan, minum dan bertempat 

tinggal serta disyariatkannya hukuman qishas dan diat. 

c) Hifzhu al Nasl (menjaga keturunan), masuk di dalamnya adalah 

diperintahkannya untuk menikah, membesarkan anak keturunan dan 

memberi nafkah serta diharamkannya berzina dan menghukum bagi 

para pelakunya. 

d) Hifzhu al ‘Aqli (menjaga akal), masuk di dalamnya adalah 

diharamkannya meminum khamar dan segala bentuknya serta 

menghukum bagi para pelakunya. 

e) Hifzhu al Mal (menjaga harta), masuk di dalamnya adalah perintah 

untuk berdagang dan segala bentuk pekerjaan lain yang halal dan 

dibolehkan oleh syari‟at. 

2. Hajjiyat, adalah semua bentuk perbuatan dan tindakan yang masih terkait 

dengan rukun yang lima di atas namun tidak terikat dengannya kecuali 

pada saat sempit, dan perbuatan ini disyariatkan demi kebutuhan manusia 
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agar lapang serta mudah dalam hidupnya dan terhindarkan dari kesulitan 

atau kesempitan. 

3. Tahsiniyat, adalah perbuatan yang tidak berpengaruh terhadap kehidupan 

atau kebahagiaan ketika meninggalkannya, tetapi apabila dikerjakan maka 

bagian dari akhlak yang mulia atau adat yang baik serta dalam rangka 

memberi kesempurnaan dan keindahan hidup manusia. 

     Maqashid Syariah merupakan sebuah teori pertimbangan hukum yang 

berimplikasi dalam upaya mendatangkan manfaat dan menolak mudharat. Ia 

adalah sesuatu yang baik menurut akal dengan pertimbangan dapat 

mewujudkan kebaikan atau menghindarkan keburukan bagi manusia. Ukuran 

maslahah juga harus selaras dengan apa yang menjadi tujuan syara’ yaitu 

menjaga agama, jiwa, akal, keturunan dan harta. Artinya, jika seseorang 

melakukan perbuatan yang dimaksudkan untuk memelihara kelima aspek 

tujuan syara’ dapat dikatakan maslahah. 

     Berdasarkan riset ditetapkan bahwa tujuan syariat Islam adalah 

mewujudkan kemaslahatan hamba, menjaga kemaslahatan ini, dan menolak 

kerusakan darinya. Kemaslahatan ini tidak berdasarkan nafsu manusia, tapi 

dalam timbangan syara‟.  

     Munculnya childfree yang merupakan sebutan untuk orang atau pasangan 

yang tidak ingin memiliki keturunan menimbulkan diskursus baru di bidang 

Hukum keluarga Islam. Hal ini juga berkaitan dengan narasumber dari kota 
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Kupang yang pada penelitian ini memutuskan untuk melakukan childfree. Jika 

dikaitkan dengan Maqashid Syariah maka akan menimbulkan sebuah 

pertanyaan apakah childfree bertentangan dengan salah satu tujuan penetapan 

hukum Islam yakni menjaga keturunan (hifzhu al nasl). 

F. Metode Penelitian 

Agar penelitian dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah dan 

memenuhi tujuan yang diharapkan, serta untuk menjawab permasalahan yang 

menjadi fokus penelitian, maka diperlukan suatu metode penyusunan yang 

selaras dengan standar penelitian ilmiah. Adapun metode yang digunakan 

dalam penyusunan penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

1. Jenis dan Sifat Penelitian 

a. Jenis Penelitian 

Dalam penelitian ini jenis penelitian yang digunakan adalah 

penelitian lapangan (field research), dimana penelitian ini secara 

langsung meneliti objek kajian untuk memperoleh data dan informasi 

yang dibutuhkan. Keuntungan yang diperoleh dari jenis penelitian ini 

ialah peneliti dapat memperoleh data-data dengan melakukan 

penelitian langsung dilapangan, mengamati gejala-gejala yang 

diselidiki.
21
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 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja 
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Dengan menggunakan jenis penelitian ini, peneliti ingin 

mengetahui lebih dalam mengenai faktor atau alasan pasangan suami 

istri kota Kupang yang memutuskan untuk tidak ingin memiliki 

keturunan atau childfree yang kemudian akan dianalisis 

menggunakan teori Maqashid Syariah.
22

 

b. Sifat Penelitian 

Sifat penelitian ini termasuk pada penelitian lapangan dan 

pustaka, penelitian deskriptif kualitatif, yang data primernya 

merupakan data lapangan. Selanjutnya data yang diperoleh dianalisis 

secara tepat untuk memperoleh hasil yang dapat dipertanggung 

jawabkan. 

2. Sumber Data 

Ada dua sumber data yang digunakan pada penelitian ini, yaitu sumber 

primer dan sumber sekunder. 

a. Data Primer 

Data primer adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan oleh 

peneliti secara langsung dari sumber datanya. Data primer disebut 

juga sebagai data asli atau data baru yang memiliki sifat up to date.
23
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 Moh. Nazir, Metode Penelitian, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2011, hlm. 54. 
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Dalam penelitian ini data primer yang didapatkan yaitu pasangan 

suami istri yang memutuskan untuk tidak ingin memiliki keturunan 

atau childfree yang bertempat tinggal di kota Kupang. adapun 

narasumber pada penelitian ini yaitu 2 pasang suami istri. 

b. Data Sekunder 

Data sekunder merupakan sumber data tambahan yang diambil 

tidak secara langsung dilapangan, melainkan dari sumber yang sudah 

dibuat orang lain, misalnya: buku, foto, dan statistik. Sumber data 

sekunder dapat digunakan sebagai sumber data pelengkap bila tidak 

tersedia narasumber dalam fungsinya sebagai sumber primer.
24

 

Berdasarkan pada pengertian di atas, penelitian ini diambil dari 

literatur kepustakaan, seperti buku-buku, internet, jurnal dan lain-lain 

yang berkaitan dengan pembahasan penelitian. 

3. Metode Pengumpulan Data. 

     Riset Lapangan (field research), yaitu untuk mengumpulkan data dari 

lapangan dengan memakai tehnik pengumpulan data sebagai berikut: 

1) Metode Interview, yaitu sebagai suatu proses tanya jawab yang 

mana dua orang atau lebih berhadap-hadapan secara fisik yang satu 

dapat melihat yang lain mendengarkan. Dalam hal ini yang 

dilakukan ialah menanyakan serentetan pertanyaan yang sudah 

                                                                          
24

 Farida Nugrahani, Metode Penelitian Kualitatif, Dalam Penelitian Pendidikan 

Bahasa, (Surakarta, UNS Press, 2014), hlm. 113. 
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terstruktur, kemudian satu persatu dalam mengorek keterangan 

yang lebih lanjut. Dengan demikian jawaban yang diperoleh bisa 

meliputi semua variabel dengan keterangan yang lengkap dan 

mendalam.
25

 

     Peneliti dalam hal ini melakukan wawancara dengan para 

narasumber melalui via whatsapp. Dengan mengajukan beberapa 

pertanyaan kepada narasumber secara langsung dan kemudian 

memperoleh keterangan yang lebih lanjut dari narasumber. Hal ini 

dikarenakan jauhnya jarak lokasi penelitian yang tidak 

memungkinkan peneliti untuk turun langsung ke lapangan (kota 

Kupang). Oleh karena itu, metode wawancara yang dilakukan pada 

penelitian ini melalui via whatsapp. Peneliti dalam memperoleh 

narasumber dibantu oleh teman kelas yang kebetulan dia juga 

berasal dari kota Kupang, mulanya peneliti membuat postingan di 

story Instagram kemudian disebarkan oleh teman-teman kelas 

hingga akhirnya peneliti memperoleh pasangan suami istri yang 

melakukan childfree sebagai narasumber dalam penelitian ini. 

2) Metode wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu oleh 

kedua belah pihak, yaitu peneliti sebagai pengaju dan pemberi 
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pertanyaan sedangkan responden sebagai pemberi jawaban atas 

pertanyaan itu dengan tujuan untuk memperoleh informasi.
26

 

4. Pendekatan Penelitian 

Penelitian kualitatif yang dikemukakan oleh Bogdan dan Taylor yang 

dilansir oleh Moleong, adalah prosedur penelitian yang menghasilkan 

data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan 

perilaku yang dapat diamati.
27

 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu pendekatan 

deskriptif kualitatif. Dengan tujuan menghasilkan data deskriptif yaitu 

berusaha mengerti dan memahami suatu peristiwa dan kaitan-kaitannya 

terhadap orang-orang biasa dalam studi tertentu. Selain itu juga bertujuan 

untuk mengeksplorasi dan menggambarkan data akurat berdasar pada 

latar belakang, agar memperoleh data yang sesuai dengan makna dan 

fakta mengenai keharmonisan rumah tangga pada pasangan suami istri 

yang memutuskan untuk childfree di kota Kupang. 

5. Objek dan Subjek Penelitian 

Objek penelitian adalah suatu persoalan yang ingin diteliti. Objek 

penelitian juga diartikan sebagai pokok persoalan dan substansi 
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permasalahan yang hendak diteliti untuk mendapatkan data secara ilmiah. 

Objek pada penelitian ini adalah keharmonisan rumah tangga pada 

pasangan suami istri yang memutuskan untuk childfree. Menurut Amirin, 

subjek penelitian adalah seseorang atau sesuatu yang mengenainya ingin 

diperoleh keterangan atau orang pada latar penelitian yang dimanfaatkan 

untuk memberikan informasi tentang situasi atau kondisi latar belakang.
28

 

Adapun subjek penelitian ini adalah pasangan suami istri di kota 

Kupang, yang memutuskan untuk tidak ingin memiliki keturunan atau 

childfree. 

6. Teknik Pengolahan Data 

Analisis data kualitatif adalah suatu cara penelitian yang menghasilkan 

data deskriptif analisis, yaitu apa yang dinyatakan oleh partisipan secara 

tertulis atau lisan dan juga perilakunya yang nyata, diteliti dan dipelajari 

secara utuh. Menurut Miles dan Huberman, bahwa aktivitas dalam 

analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara 

terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh.
29
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G. Sistematika Penulisan 

Penulisan proposal tesis ini yang kedepannya menjadi tesis, dibagi 

menjadi lima bab yang terbagi dalam beberapa sub bab, adapun 

sistematikanya adalah sebagai berikut: 

Bab I, merupakan pendahuluan yang berisi: pertama, latar belakang 

masalah yang memuat alasan-alasan pemunculan masalah yang diteliti. 

Kedua, pokok masalah merupakan penegasan apa yang terkandung dalam 

latar belakang masalah. Ketiga, tujuan yang akan dicapai dan kegunaan 

(manfaat) yang diharapkan agar tercapainya penelitian ini. Keempat, telaah 

pustaka sebagai penelusuran terhadap literatur yang telah ada sebelumnya dan 

kaitannya dengan objek penelitian. Kelima, kerangka teoritik atau kerangka 

berfikir yang digunakan dalam menjawab rumusan masalah. Keenam, metode 

penelitian berupa penjelasan langkah-langkah yang akan ditempuh dalam 

mengumpulkan dan menganalisis data. Ketujuh, sistematika pembahasan 

sebagai upaya yang dilakukan untuk sistematisasi penyusunan. 

Bab II, mengulas tentang kajian teori childfree dan keharmonisan 

rumah tangga. Bab ini terbagi menjadi tiga sub bab. Bab pertama, membahas 

tinjauan umum tentang childfree. Bab kedua, membahas tentang 

keharmonisan rumah tangga. 

Bab III, membahas seputar kasus childfree di kota Kupang. Bab ini 

terbagi atas empat sub bab. Bab pertama, membahas tentang fenomena 

childfree di kota Kupang. Bab kedua, membahas tentang pemahaman suami 
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istri yang memutuskan untuk childfree. Bab ketiga, membahas tentang faktor 

suami istri yang memutuskan childfree. Bab keempat, membahas tentang 

pandangan suami istri yang memutuskan childfree dalam membangun 

keharmonisan rumah tangga. 

Bab IV, dalam bab ini akan menganalisis korelasi antara childfree dan 

keharmonisan rumah tangga. Pada bab ini terbagi menjadi dua sub bab. 

Pertama, membahas tentang relasi pasangan suami istri yang melakukan 

childfree dalam membangun keharmonisan rumah tangga. Bab kedua, 

membahas tentang childfree dan keharmonisan rumah tangga ditinjau dari 

maqashid syariah. 

Bab V, sebagai bab terakhir berisi penutup yang terdiri dari 

kesimpulan dan saran. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

     Kesimpulan yang didapatkan dari hasil penelitian yang telah dilakukan 

oleh peneliti tentang childfree dan keharmonisan rumah tangga perspektif 

maqashid syariah sebagai berikut: 

1. Childfree akhir-akhir ini menjadi topik yang sedang marak dibicarakan 

diberbagai kalangan masyarakat Indonesia. Ada banyak alasan yang 

melatarbelakangi kenapa seseorang bersama pasangannya memilih untuk 

memutuskan childfree diantaranya yaitu karena kekhawatiran tumbuh 

kembang anak, masalah personal, masalah finansial dan bahkan karena 

isu permasalahan lingkungan. Seperti alasan melakukan childfree dari 

pernyataan kedua narasumber kota Kupang yang memilih childfree. 

Pertama, karena ingin menghabiskan waktu dan bebas melakukan 

kegiatan apapun hanya bersama pasangan. Kedua, merasa takut gagal 

menjadi orang tua, memikirkan psikis anak kedepannya dan adanya 

trauma masa kecil yang kurang menyenangkan. Dari pernyataan kedua 

narasumber di atas menunjukkan bahwa pada sebagian individu, 

ketidakhadiran anak mampu disikapi secara positif dalam arti mampu 

melihat adanya manfaat atau keuntungan dari ketidakhadiran anak, 



119 
 

 
 

sehingga perkawinannya dinilai berkualitas tinggi. Tanpa adanya 

kewajiban untuk mengasuh anak, pasangan yang melakukan childfree 

memiliki kesempatan yang lebih besar untuk bebas melakukan kegiatan 

yang disukai dan memiliki tingkat kepuasan finansial yang lebih tinggi. 

2. keharmonisan dalam rumah tangga pada pasangan suami istri yang 

memilih childfree, kedua narasumber menyatakan keluarga harmonis 

ialah keluarga yang mampu membina keluarga dengan baik, antara suami 

dan istri mampu untuk saling bekerja sama, saling menerima dan 

melengkapi kekurangan pasangan masing-masing, dan bagaimana cara 

memperlakukan pasangan dengan baik agar rumah tangga yang 

dijalankan akan selalu damai, tentram dan bahagia. Dalam mewujudkan 

keluarga yang harmonis terdapat aspek-aspek pembentuk keharmonisan 

keluarga meliputi: menciptakan kehidupan beragama, mempunyai waktu 

bersama keluarga, menciptakan komunikasi yang baik antar sesama 

anggota keluarga, sikap saling menghargai antar sesama anggota 

keluarga, meminimalisir adanya konflik, dan terciptanya hubungan yang 

erat antar anggota keluarga. 

3. Childfree dan keharmonisan dalam rumah tangga perspektif maqashid 

syariah jika diorientasikan sebagaimana tujuan maslahah yang 

dikemukakan oleh al-Ghazali, bahwa pasangan suami istri asal kota 

kupang yang memutuskan childfree tidak sampai pada derajat maslahah 

karena alasan mereka melakukan childfree hanya sebatas keinginan 
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mereka belaka dan tidak mencapai tujuan hukum Islam yang dalam hal 

ini ialah hifz al nasl (menjaga keturunan). 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, peneliti memberikan saran agar menjadi 

pertimbangan di kemudian hari. Adapun saran yang ingin peneliti ajukan 

kepada peneliti selanjutnya, yaitu bahwa penelitian ini masih terdapat banyak 

kekurangan termasuk pada jumlah narasumber yang melakukan childfree. 

karena itu peneliti mengharapkan kepada peneliti selanjutnya dengan 

penelitian yang lebih variatif komprehensif sehingga menghasilkan riset yang 

lebih mendalam. Peneliti selanjutnya bisa menggunakan berbagai macam 

metode agar dapat memperkaya dalam khazanah ilmu pengetahuan 

kedepannya.  

     Perlunya perhatian dari instansi pemerintah dalam hal ini Kantor Urusan 

Agama (KUA), dalam memberikan sosialisasi atau penyuluhan tentang agama 

kepada pasangan suami istri yang hendak menikah agar mereka mengetahui 

arti dan tujuan dari sebuah pernikahan.      
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